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ABSTRAK 

PERANCANGAN INTERIOR CAFE DAN CO-WORKING SPACE 

BLENDOEK DI KOTALA LAMA SEMARANG 

 

Vandi Septiawan Baskara 

 

Kota lama merupakan kawasan cagar budaya dan sekaligus tempat wisata 

dengan nilai arsitektur dan sejarah yang tinggi. Secara umum karakter 

bangunan mengikuti bangunan-bangunan di benua Eropa yang bercampur 

dengan  karakter budaya indonesia yang mencakup tujuh unsur universal 

sebuah bangsa.  Karena keunikan ini lah banyak wisatawan lokal maupun 

mancanegara berwisata di Kota Lama. Semakin meningkatnya gairah kota 

lama semarang  juga merupakan alasan Hardi Santoso sang pemilik untuk 

membangun sebuah Cafe dan Co-working Space di lokasi tersebut. Tujuan 

perancangan interior Cafe dan Co-working Space Blendoek adalah merancang 

ruang agar lebih berkarakter, sehingga memberikan pencitraan baru terhadap 

wajah Kota Lama dan dapat bersaing dibidang bisnis, serta tidak hanya 

mewadai sebagai tempat hangout tetapi juga tempat bekerja. Maka terpilihlah 

gaya eklektik indis dan industrial dengan tema Batik Belanda. Karya desain ini 

menggunakan metode perancangan proses desain yang terdiri dari analisa dan 

sintesa yang mengumpulkan keseluruhan data-data lalu mengolahnya menjadi 

alternatif desain yang dapat memberikan hasil solusi optimal. Penerapan tema 

Batik Belanda yang diwujudkan melalui bentuk dan warna pada lantai, dinding 

dan plafon Cafe dan Co-working Space. Serta elemen estetis dan desain 

furniture bergaya eklektik yang dapat menunjang fasilitas bagi pengunjung dan 

memberikan nilai lebih pada Cafe dan Co-working Space Blendoek. 

  

Kata Kunci: batik belanda, indis, industrial, cafe, co-working space, interior  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. JUDUL 

PERANCANGAN CAFE DAN CO - WORKING SPACE 

BLENDOEK DENGAN PENERAPAN BATIK BELANDA DI KOTA 

LAMA SEMARANG 

B. LATAR BELAKANG 

Kawasan Kota Lama Semarang mendapat julukan sebagai Little 

Netherland. Lokasinya yang dikelilingi kanal-kanal dengan bangunan 

berlanggam Eropa menjadikan kawasan ini mirip sebuah kota layaknya 

berada di Belanda, dengan pusat kawasan berada di Taman Srigunting, 

sebuah taman yang terletak di jantung Kawasan Kota Lama Semarang 

yang dahulu bernama lapangan Parade Plein. Di sekeliling taman 

Srigunting terdapat bangunan-bangunan dengan nilai arsitektur dan sejarah 

yang tinggi seperti Gereja Blenduk, Gedung Marba, dan Gedung Jiwasraya 

dan banyak lainnya. 

Secara umum karakter bangunan mengikuti bangunan-bangunan di 

benua Eropa yang bercampur dengan  karakter gaya setempat sekitar tahun 

1700-an. Hal ini bisa dilihat dari detail bangunan yang khas dan ornamen-

ornamen yang identik dengan gaya indis. Namun kenyataan di lapangan 

memberikan bukti nyata apa yang terjadi sebenarnya. Banyak 

pekerjaan,kekurangan yang harus diselesaikan di kawasan ini. Fokus 

utama permasalahan adalah lebih ke kesadaran dan kepedulian masing 

masing orang, karena dari hal tersebut timbul masalah-masalah sosial yang 

beraneka ragam. Seiring berjalannya waktu BPK2L di bawah pengawasan 

pemkot juga mulai berupaya membenahi apa yang menjadi masalah di 

kawasan kota lama ini guna mencapai target sebagai kota warisan dunia di 

tahun 2020. 

Tepat di pusat kawasan kota lama terdapat bangunan baru yang 

terkesan modern yang terlihat mencolok perbedaannya terhadap bangunan 

di sekitarnya. Bangunan yang dimaksud adalah gedung kosong yang 
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dahulu di pakai untuk Kantor bank BTPN, gedung ini diresmikan pada 

tanggal 27 februari 1987 oleh gubernur jawa tengah H Ismail. Gedung 

seluas 400 m2 ini terletak di Jln Letjend Suprapto. Lokasi berdirinya 

gedung berlantai empat ini dahulunya adalah tanah lapang bernama 

Paradeplein, tempat lapangan untuk menyaksikan parade pada masa itu.

 Usia bangunan gedung ini tergolong masih baru. Gedung  ini 

sekarang menjadi milik pemkot setelah melalui proses pelelangan dari 

pihak P.T.BTPN. Sudah kurang lebih enam tahun terakhir gedung ini 

beralih fungsi dan disewakan sebagian wilayahnya menjadi tempat makan 

atau lebih dikenal dengan sebutan Cafe Blendoek. Sementara lantai dasar 

digunakan sebagai tempat makan, dilantai dua tiga ,dan empat justru 

dibiarkan kosong tak difungsikan sama sekali. Suasana terasa lebih hidup 

pada malam hari karena selalu ada live music keroncong yang memang 

sengaja disuguhkan dari pemilik cafe.  

Seiring berkembangnya zaman dan meningkatnya populasi sebuah 

kota, menuntut pengalihan fungsi gedung tersebut guna memajukan 

ekonomi dan gaya hidup terutama di Kota Lama Semarang ini. Tidak 

hanya pengalihan fungsi saja tetapi ada inovasi baru didalamnya, yaitu 

dengan membuat Cafe dan Co-working Space pada interiornya. Cara ini 

merupakan langkah tepat untuk turut campur dalam perkembangan zaman 

yang semakin cepat. Salah satu misi yang dilakukan adalah dengan 

mendesain interior gedung dengan mengikuti suasana di sekitar kawasan 

yaitu dengan sentuhan nuansa kolonial yang dipadukan dengan karakter 

baru di dalamnya. 
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